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Abstract 

This study aims to analyze the effect of the Team Games Tournament (TGT) learning model on elementary school 

students’ learning interest in Islamic Religious Education (PAI). This study employed a literature review method 

with a qualitative descriptive approach. The data sources were obtained from relevant journal articles, conference 

proceedings, undergraduate theses, and academic books accessed through academic databases such as Google 

Scholar, Garuda Kemendikbud, dan ERIC. The literature selection process was conducted using a simplified 

PRISMA approach based on predetermined inclusion criteria. The data were analyzed using content analysis 

techniques. The findings indicate that the Team Games Tournament (TGT) learning model has a positive effect on 

increasing elementary school students’ interest in learning Islamic Religious Education. The implementation of 

the TGT model is able to create an active, enjoyable, and interactive learning environment through group 

collaboration, educational games, and academic tournaments. This model also enhances students’ participation, 

motivation, cooperation, and communication skills. Furthermore, the TGT model is considered suitable for the 

characteristics of elementary school students, who generally enjoy playing activities and collaborative learning. 

Therefore, the TGT learning model can serve as an innovative instructional alternative to improve students’ 

learning interest in Islamic Religious Education subjects. 

 
Keywords: Elementary School, Islamic Religious Education, Learning Interest, Literature Review, Team Games 

Tournament (TGT). 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia yang 

berfikir bagaimana menjalani kehidupan dunia ini dalam rangka mempertahankan hidup dalam 

hidup. Tujuan pendidikan merupakan kristalisasi nilai-nilai yang di wujudkan dalam pribadi 

peserta didik yang terintegrasi dalam pola kepribadian dan kehidupan yang ideal dan utuh, 

dilandasi  keimanan dan ketakwaan kepada Allah yang maha esa. Tujuan pendidikan meliputi 

beberapa dimensi nilai, filosofis, psikologis, sosiologis, sosial, pribadi, dan budaya [1]. Dalam 

proses pendidikan, keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

intelektual peserta didik [2], tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti minat belajar 

[3]. Minat belajar menjadi salah satu unsur penting yang mampu mendorong peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai 

secara efektif [4]. Peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi cenderung lebih fokus, aktif 

bertanya, dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dibandingkan peserta didik yang 

memiliki minat belajar rendah [5]. Oleh karena itu, minat belajar menjadi faktor penting yang 

perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Pada jenjang Sekolah Dasar, minat belajar peserta didik memiliki peranan yang sangat 

penting karena karakteristik peserta didik usia sekolah dasar cenderung menyukai aktivitas 

belajar yang menyenangkan, interaktif, dan melibatkan permainan [6]. Apabila proses 

pembelajaran dilakukan secara monoton dan hanya berpusat pada guru (teacher centered), 

maka peserta didik akan mudah merasa bosan dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran. 

Kondisi tersebut dapat berdampak pada rendahnya partisipasi peserta didik selama proses 

belajar berlangsung. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk mampu memilih model pembelajaran 

yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik Sekolah Dasar agar pembelajaran 

menjadi lebih aktif dan bermakna [7]. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar tidak hanya bertujuan 

untuk memberikan pemahaman materi keagamaan, tetapi juga membentuk karakter dan 

perilaku Islami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari [8]. Namun, dalam pelaksanaannya 

pembelajaran PAI masih sering menggunakan metode ceramah dan penugasan yang kurang 

melibatkan peserta didik secara aktif. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif 

menyebabkan peserta didik mudah kehilangan perhatian dan kurang memiliki ketertarikan 

terhadap materi yang disampaikan [9]. Rendahnya minat belajar peserta didik dalam 

pembelajaran PAI dapat terlihat dari kurangnya antusiasme dalam mengikuti pembelajaran, 

minimnya partisipasi dalam diskusi, serta rendahnya perhatian terhadap penjelasan guru. Jika 

kondisi tersebut terus berlangsung, maka tujuan pembelajaran PAI akan sulit tercapai secara 

optimal. 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu meningkatkan minat belajar peserta 

didik adalah model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT). Model 

pembelajaran TGT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dikembangkan 

oleh Robert E. Slavin dengan mengombinasikan kerja sama kelompok, permainan, dan 

kompetisi akademik dalam proses pembelajaran. Dalam penerapannya, peserta didik dibagi ke 

dalam beberapa kelompok heterogen untuk bekerja sama memahami materi pembelajaran, 

kemudian mengikuti permainan dan turnamen akademik yang dirancang secara 

menyenangkan. Karakteristik model TGT yang melibatkan unsur permainan dan kompetisi 

menjadikan peserta didik lebih aktif, termotivasi, dan tertarik mengikuti pembelajaran. 
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Penerapan model pembelajaran TGT juga memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk berinteraksi secara aktif dengan teman sekelompoknya [10]. Melalui diskusi dan 

permainan edukatif, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman materi pembelajaran, 

tetapi juga belajar bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, serta meningkatkan rasa 

tanggung jawab terhadap kelompok. Suasana pembelajaran yang menyenangkan dalam model 

TGT dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik bagi peserta didik Sekolah 

Dasar [11]. Selain itu, model TGT dinilai relevan dengan pembelajaran abad ke-21 karena 

mampu mendorong keterampilan kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan partisipasi aktif 

peserta didik dalam proses pembelajaran [12]. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa pakar peneliti, termasuk Zailani [13], Citra 

Dewi Gustika [14], Ani Sutriati [15], N. Kadek [16], dan D. Larasati [17] menunjukkan bahwa 

model pembelajaran TGT memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan minat belajar 

maupun hasil belajar peserta didik. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak 

berfokus pada peningkatan hasil belajar secara umum melalui metode eksperimen atau 

penelitian tindakan kelas. Sementara itu, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh 

model TGT terhadap minat belajar peserta didik Sekolah Dasar pada mata pelajaran PAI 

melalui pendekatan literature review masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian 

yang melakukan sintesis secara komprehensif mengenai faktor-faktor yang menyebabkan 

model TGT efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran PAI. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model 

pembelajaran Team Games Tournament (TGT) terhadap minat belajar peserta didik Sekolah 

Dasar dalam pembelajaran PAI melalui pendekatan literature review. Kebaruan (novelty) 

penelitian ini terletak pada analisis sintesis berbagai penelitian terdahulu secara lebih terfokus 

mengenai hubungan model TGT dengan minat belajar peserta didik Sekolah Dasar pada mata 

pelajaran PAI, serta relevansinya terhadap pembelajaran aktif abad ke-21. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang sistematis mengenai efektivitas penerapan 

model TGT serta menjadi referensi bagi guru dan peneliti dalam mengembangkan 

pembelajaran PAI yang lebih inovatif, aktif, dan menyenangkan. 

 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Literature review merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian terdahulu secara sistematis 

untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai suatu topik penelitian [18]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) terhadap minat belajar peserta didik Sekolah Dasar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang berasal dari artikel jurnal 

ilmiah, prosiding, skripsi, dan buku ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Penelusuran 

literatur dilakukan melalui beberapa database akademik, seperti Google Scholar, Garuda 

Kemendikbud, dan ERIC. Proses pencarian dilakukan menggunakan kata kunci “Team Games 

Tournament”, “TGT”, “minat belajar”, “Pendidikan Agama Islam”, “PAI”, dan “Sekolah 
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Dasar”. Literatur yang digunakan dibatasi pada artikel yang dipublikasikan dalam rentang 

tahun 2020–2026 agar data yang diperoleh sesuai dengan perkembangan penelitian terkini. 

Secara rinci, proses penelusuran awal menghasilkan 100 artikel. Pada tahap pertama 

dilakukan pemeriksaan duplikasi, sebanyak 35 artikel dieliminasi. Selanjutnya, 65 artikel 

disaring berdasarkan judul dan abstrak, dan sebanyak 45 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai 

dengan fokus kajian mengenai model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). Pada 

tahap pemeriksaan teks lengkap, 14 artikel kembali dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria 

inklusi. Dengan demikian, jumlah artikel akhir yang dianalisis dalam kajian ini adalah 6 artikel. 

Proses seleksi literatur dalam penelitian ini mengadaptasi tahapan Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) secara sederhana yang meliputi 

tahap identifikasi, penyaringan (screening), kelayakan (eligibility), dan inklusi (inclusion) [19]. 

Pada tahap identifikasi diperoleh sejumlah artikel dari database yang digunakan. Selanjutnya, 

artikel diseleksi berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, dan kata kunci penelitian. Pada tahap 

kelayakan, artikel dianalisis lebih lanjut berdasarkan isi dan relevansinya terhadap fokus 

penelitian. Artikel yang memenuhi kriteria inklusi kemudian digunakan sebagai sumber utama 

dalam proses analisis. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel membahas model pembelajaran 

Team Games Tournament (TGT), (2) penelitian berkaitan dengan minat belajar peserta didik, 

(3) objek penelitian berada pada jenjang Sekolah Dasar atau mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, (4) artikel dipublikasikan pada rentang tahun 2020–2025, dan (5) sumber berasal dari 

publikasi ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Sementara itu, artikel yang tidak relevan 

dengan fokus penelitian atau tidak memiliki pembahasan yang lengkap dikeluarkan dari proses 

analisis. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara membaca, 

mencatat, mengidentifikasi, dan mengelompokkan berbagai hasil penelitian yang relevan 

dengan fokus kajian. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis). Analisis dilakukan dengan menelaah isi setiap artikel untuk 

menemukan persamaan, perbedaan, serta kecenderungan hasil penelitian terkait pengaruh 

model pembelajaran TGT terhadap minat belajar peserta didik. Untuk menjaga validitas data, 

penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai hasil 

penelitian dari beberapa sumber ilmiah yang berbeda sehingga data yang diperoleh lebih 

objektif dan terpercaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelusuran literatur dari berbagai database akademik, diperoleh sejumlah 

artikel ilmiah yang membahas penerapan model pembelajaran Team Games Tournament 

(TGT) terhadap minat belajar peserta didik. Artikel-artikel tersebut kemudian diseleksi 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan sehingga diperoleh beberapa 

penelitian yang relevan untuk dianalisis lebih lanjut. Sebagian besar penelitian menggunakan 

metode eksperimen, penelitian tindakan kelas, dan pendekatan kuantitatif dengan fokus pada 

peningkatan minat belajar, motivasi belajar, keaktifan peserta didik, serta hasil belajar dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam maupun mata pelajaran lain di Sekolah Dasar [20]. 
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Tabel 1. Ringkasan Literatur Utama yang Dianalisis 

Penulis 

dan 

Tahun 

Fokus Kajian Temuan Utama Relevansi dengan 

Penelitian 

Suryanto 

et.al [21] 

Pengaruh model 

pembelajaran TGT 

terhadap minat 

belajar peserta didik 

Model pembelajaran TGT memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan 

minat belajar peserta didik. 

Mendukung penelitian 

bahwa TGT efektif 

digunakan untuk 

meningkatkan minat 

belajar dalam proses 

pembelajaran. 

Zakaria 

et. al [22] 

Peningkatan 

keaktifan dan 

pemahaman peserta 

didik melalui TGT 

Peningkatan minat belajar terlihat dari 

meningkatnya perhatian peserta didik 

selama pembelajaran berlangsung, 

keaktifan dalam diskusi kelompok, 

keberanian bertanya dan menjawab 

pertanyaan, serta meningkatnya antusiasme 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Relevan karena 

menunjukkan bahwa TGT 

dapat meningkatkan minat 

belajar sekaligus 

pemahaman materi 

pembelajaran 

Tara [23] Perbandingan 

suasana 

pembelajaran TGT 

dengan metode 

ceramah 

Suasana belajar menjadi lebih hidup, 

interaktif, dan menyenangkan dibandingkan 

metode ceramah konvensional 

Memperkuat penelitian 

bahwa TGT mampu 

menciptakan pembelajaran 

yang aktif dan interaktif 

Hidayat 

et. al [24] 

Peran unsur 

permainan dan 

kompetisi akademik 

dalam TGT 

Unsur permainan dan kompetisi akademik 

dalam model TGT menjadi faktor utama 

yang menarik perhatian dan motivasi 

belajar peserta didik 

Menunjukkan alasan 

mengapa TGT efektif 

dalam meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi 

belajar peserta didik 

Hakim et. 

al [25] 

Pengaruh kerja 

sama kelompok 

dalam model TGT 

Peserta didik tidak hanya belajar secara 

individual tetapi juga memiliki tanggung 

jawab membantu kelompok mencapai hasil 

terbaik 

Relevan karena 

mendukung pembelajaran 

kolaboratif dan 

meningkatkan partisipasi 

aktif peserta didik. 

Azizah et. 

al [26] 

Penerapan model 

TGT pada 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam (PAI) 

TGT membuat materi PAI yang dianggap 

monoton menjadi lebih menarik melalui 

permainan edukatif dan diskusi kelompok 

Mendukung penelitian 

bahwa TGT efektif 

diterapkan pada 

pembelajaran PAI untuk 

meningkatkan minat dan 

pemahaman peserta didik 

 

Berdasarkan Tabel 1, literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Team Games Tournament (TGT) memberikan pengaruh positif terhadap minat belajar peserta 

didik. Peningkatan tersebut terlihat dari meningkatnya keaktifan, perhatian, antusiasme, 

keberanian bertanya, serta kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. 

Selain itu, unsur permainan, kompetisi akademik, dan kerja sama kelompok dalam model TGT 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, interaktif, dan kolaboratif dibandingkan 

metode pembelajaran konvensional. Temuan ini menjadi dasar dalam penyusunan sintesis 

mengenai efektivitas model pembelajaran TGT dalam meningkatkan minat belajar dan 

pemahaman peserta didik, khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Meskipun demikian, beberapa penelitian juga menemukan adanya kendala dalam 

penerapan model TGT. Kendala tersebut meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, kesulitan 

guru dalam mengelola kelas saat kegiatan turnamen berlangsung, serta perbedaan tingkat 

kemampuan peserta didik dalam kelompok. Selain itu, apabila guru kurang mampu mengelola 

pembelajaran dengan baik, peserta didik cenderung lebih fokus pada permainan dibandingkan 
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tujuan pembelajaran [23]. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan model TGT sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan 

kondusif. 

 

Sintesis Tematik Hasil Kajian 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) 

terdiri atas lima aspek utama, yaitu karakteristik model TGT, kelebihan model TGT, 

kekurangan model TGT, dampak pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dan 

relevansi penerapannya di sekolah dasar. Kelima aspek tersebut muncul secara berulang dalam 

literatur yang dianalisis dan menunjukkan bahwa model TGT lebih efektif apabila diterapkan 

melalui pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berbasis permainan sehingga mampu 

meningkatkan minat belajar, keaktifan, serta pemahaman peserta didik, khususnya pada 

jenjang sekolah dasar. 

 

Tabel 2. Sintesis Tematik Model Team Games Tournament (TGT) 

Aspek Analisis Temuan Utama 

Karakteristik model TGT Menggunakan permainan akademik, kerja sama tim, dan kompetisi 

sehat. 

Kelebihan model TGT Meningkatkan motivasi, interaksi sosial, dan suasana belajar aktif. 

Kekurangan model TGT Membutuhkan pengelolaan waktu dan kelas yang baik 

Dampak pada pembelajaran PAI Membantu siswa memahami materi secara lebih menarik dan 

interaktif 

Relevansi di Sekolah Dasar Sesuai dengan karakteristik siswa SD yang menyukai aktivitas 

bermain dan kelompok 

 

Berdasarkan sintesis tematik pada tabel 2, model Team Games Tournament (TGT) 

memiliki karakteristik utama berupa pembelajaran kooperatif yang dipadukan dengan 

permainan akademik dan kompetisi sehat antar kelompok. Model ini memiliki beberapa 

kelebihan, seperti meningkatkan motivasi belajar, interaksi sosial, dan keaktifan peserta didik 

selama pembelajaran berlangsung. Namun demikian, penerapan model TGT juga memiliki 

kekurangan, terutama dalam pengelolaan waktu dan pengondisian kelas agar kegiatan 

pembelajaran tetap berjalan efektif. Dalam pembelajaran PAI, model TGT dinilai mampu 

membantu peserta didik memahami materi dengan cara yang lebih menarik, menyenangkan, 

dan interaktif. Selain itu, model ini sangat relevan diterapkan di sekolah dasar karena sesuai 

dengan karakteristik peserta didik yang cenderung menyukai aktivitas bermain, bekerja sama, 

dan belajar secara berkelompok. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan minat belajar peserta didik Sekolah 

Dasar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam [26]. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan [27]. Minat belajar 

peserta didik meningkat karena model TGT memberikan pengalaman belajar yang berbeda 

dibandingkan pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat pada guru (teacher 

centered learning). 
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Peningkatan minat belajar peserta didik dalam model TGT terjadi karena adanya 

keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam model ini, 

peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat dalam diskusi 

kelompok, permainan edukatif, dan turnamen akademik [28]. Aktivitas tersebut membuat 

peserta didik lebih fokus dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Keterlibatan aktif peserta 

didik dalam proses belajar menunjukkan bahwa model TGT mampu menciptakan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered learning), di mana peserta 

didik memiliki peran yang lebih dominan dalam membangun pemahamannya sendiri terhadap 

materi pembelajaran [20]. 

Unsur permainan dalam model pembelajaran TGT menjadi salah satu faktor utama yang 

mampu meningkatkan minat belajar peserta didik Sekolah Dasar. Karakteristik peserta didik 

usia sekolah dasar yang menyukai aktivitas bermain menjadikan model TGT lebih mudah 

diterima dan diminati [29]. Permainan edukatif yang diterapkan dalam pembelajaran mampu 

mengurangi rasa bosan dan meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. Selain itu, sistem turnamen akademik dalam model TGT mampu menumbuhkan 

semangat kompetisi yang sehat sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk memahami 

materi pembelajaran agar dapat memberikan kontribusi terbaik bagi kelompoknya [30]. 

Model TGT memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam karena peserta didik belajar melalui interaksi sosial dan pengalaman 

langsung selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Materi PAI yang sering dianggap bersifat 

teoritis dapat dipelajari melalui aktivitas yang lebih menarik dan menyenangkan sehingga 

peserta didik tidak merasa jenuh selama pembelajaran [26]. Pembelajaran yang melibatkan 

permainan dan kerja sama kelompok juga membantu peserta didik memahami nilai-nilai sosial 

seperti kerja sama, toleransi, tanggung jawab, dan sikap saling menghargai. Dengan demikian, 

penerapan model TGT tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi juga mendukung 

pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam [31]. 

Selain berdampak pada minat belajar, penerapan model TGT juga memberikan pengaruh 

terhadap perkembangan kemampuan sosial peserta didik. Dalam kegiatan kelompok, peserta 

didik belajar berkomunikasi, menyampaikan pendapat, serta bekerja sama dengan anggota 

kelompok yang memiliki kemampuan berbeda-beda [32]. Interaksi sosial tersebut membantu 

peserta didik menjadi lebih percaya diri dan aktif selama pembelajaran berlangsung. Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran TGT tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

akademik, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan sosial peserta didik yang sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran abad ke-21. 

Hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa efektivitas model TGT dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran. Guru memiliki peran penting dalam 

membentuk kelompok belajar, mengatur jalannya permainan dan turnamen, serta menjaga 

suasana kelas tetap kondusif. Apabila guru mampu mengelola pembelajaran dengan baik, maka 

model TGT dapat berjalan secara optimal dan memberikan dampak positif terhadap minat 

belajar peserta didik [33]. Sebaliknya, kurangnya kesiapan guru dapat menyebabkan 

pembelajaran menjadi kurang terarah dan tujuan pembelajaran sulit tercapai secara maksimal. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) relevan dengan pendekatan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan 
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kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan partisipasi aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Model TGT juga sejalan dengan konsep pembelajaran aktif dalam implementasi 

kurikulum saat ini karena mampu menciptakan suasana belajar yang inovatif, interaktif, 

kompetitif secara sehat, dan menyenangkan. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan 

model TGT dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat Sekolah Dasar sebagai 

strategi untuk meningkatkan minat belajar peserta didik melalui integrasi aktivitas kelompok, 

permainan edukatif, dan turnamen akademik. Berbeda dari pembelajaran PAI yang umumnya 

masih didominasi metode ceramah, penelitian ini menunjukkan bahwa TGT dapat menjadi 

alternatif pembelajaran yang lebih partisipatif dan berbasis pengalaman sosial. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah guru PAI dapat menggunakan model TGT untuk 

membangun suasana belajar yang lebih aktif, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta 

memperkuat pemahaman materi melalui kerja sama dan kompetisi yang terarah. Selain itu, 

model ini dapat membantu guru menciptakan pembelajaran PAI yang tidak hanya berorientasi 

pada pemahaman kognitif, tetapi juga pada penguatan sikap sosial, tanggung jawab, sportivitas, 

dan keberanian peserta didik dalam berpendapat. Secara pedagogis, TGT dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat 

belajar peserta didik Sekolah Dasar, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian ini masih 

terbatas pada konteks kelas dan sekolah tertentu, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan secara luas pada seluruh jenjang atau satuan pendidikan. Selain itu, 

pengukuran minat belajar peserta didik masih bergantung pada data yang diperoleh selama 

proses pembelajaran berlangsung, sehingga belum menggambarkan dampak jangka panjang 

penggunaan model TGT terhadap motivasi, pemahaman, dan karakter peserta didik. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas, 

membandingkan model TGT dengan model pembelajaran kooperatif lainnya, serta mengkaji 

dampaknya terhadap hasil belajar, sikap religius, dan keterampilan sosial peserta didik secara 

lebih mendalam. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Team Games Tournament (TGT) memiliki pengaruh positif terhadap 

peningkatan minat belajar peserta didik Sekolah Dasar pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Penerapan model TGT mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

aktif, menyenangkan, dan interaktif melalui kegiatan kerja sama kelompok, permainan 

edukatif, dan turnamen akademik. Kondisi tersebut menjadikan peserta didik lebih antusias, 

aktif berpartisipasi, serta lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa model TGT efektif diterapkan pada peserta didik Sekolah 

Dasar karena sesuai dengan karakteristik peserta didik yang menyukai aktivitas bermain dan 

belajar secara kelompok. Selain meningkatkan minat belajar, model TGT juga mampu 

membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran PAI dengan lebih mudah serta 

mengembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, komunikasi, tanggung jawab, dan rasa 

percaya diri. Dengan demikian, model pembelajaran TGT tidak hanya memberikan dampak 

terhadap aspek akademik, tetapi juga terhadap perkembangan sosial peserta didik. 
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Meskipun demikian, keberhasilan penerapan model TGT dipengaruhi oleh kesiapan dan 

kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran. Guru perlu memiliki kreativitas 

dalam menyusun strategi pembelajaran, mengatur jalannya permainan dan turnamen, serta 

menciptakan suasana kelas yang kondusif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. Oleh karena itu, model pembelajaran TGT dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran inovatif yang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar guna meningkatkan minat belajar peserta didik. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru, peneliti, dan praktisi pendidikan dalam 

mengembangkan pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan berpusat pada peserta didik sesuai 

dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 
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